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INTISARI

Penyimpanan sediaan farmasi memiliki pengaruh pada efektivitas pengobatan
serta keamanan. Penyimpanan obat harus diperlakukan sedemikian rupa sehingga
tidak menimbulkan bahaya. Dampak negatif yang ditimbulkan akibat obat yang
rusak bukan terhadap pasien saja, melainkan berdampak juga pada rumah sakit itu
sendiri. Terjadinya kerusakan obat atau obat kadaluarsa dapat menyebabkan kerugian
bagi rumah sakit tersebut, khususnya kerugian pada pendapatan rumah sakit.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian obat dan kartu stok obat
generik sediaan tablet dan persentase obat generik sediaan tablet yang kadaluarsa di
Rumah Sakit Jiwa Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah Tahun 2017. Metode
penelitian adalah deskriptif, populasi penelitian ini semua kartu stok obat generik
sediaan tablet sebanyak 96 kartu dan kuesioner. Analisa data menggunakan
distribusi frekuensi. Hasil penelitian dari pemeriksaan prosedur penyimpanan obat
dan prosedur pencatatan obat di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah
adalah sesuai sebanyak 100%. Jumlah obat generik sediaan tablet yang kadaluarsa di
RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah sebanyak 10,4 %

Kata Kunci : Evaluasi, Penyimpanan, Obat Generik



ABSTRACT

Storage of pharmaceutical preparations has an influence on the effectiveness
of treatment and safety. Drug storage should be treated in such a way that it does not
pose a hazard. Negative impact caused by the drug is not damaged to the patient
only, but the impact also on the hospital itself. The occurrence of drug or expired
drug damage may cause harm to the hospital, especially the disadvavtages of hospital
income. This study aims to determine the suitability of drugs and generic drug stock
card tablets and the percentage of generic drug tablets expired at Dr. Soul Hospital.
RM. Soedjarwadi Central Java Province Year 2017. The research method is
deskriptif , the population of this study all generic drug stock card stocks as many 96
card tablets and questionnaires. Data analysis using frequency distribution .The
results of the examination of drug registration of drug storage procedures in RSJD
Dr. RM. Soedjarwadi Central Java Province is suitable as much as 100%. The
amount of generic drug tablets expired in RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Central Java
Province as much as 10,4%.

Keywords: Evaluation, Storage, Generic Drugs
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengelolaan obat di rumah sakit merupakan salah satu segi manajemen
rumah sakit yang penting, karena ketidakefisienan akan memberi dampak
negatif terhadap rumah sakit, baik secara medis maupun secara ekonomi.
Ketidakefisienan dalam pengelolaan dan penggunaan obat di rumah sakit banyak
dijumpai tetapi pada umumnya belum mendapatkan perhatian khusus. Tujuan
pengelolaan obat yang baik di rumah sakit adalah agar obat yang diperlukan
dalam jumlah yang cukup dan mutu yang terjamin (Depkes, 2004)

Penyimpanan sediaan farmasi memiliki pengaruh pada efektivitas
pengobatan serta keamanan. Penyimpanan obat harus diperlakukan sedemikian
rupa sehingga tidak menimbulkan bahaya. Penyimpanan obat perlu menjadi
perhatian utama karena banyaknya kejadian obat yang kadaluarsa. Kesalahan
penyimpanan obat juga bisa mengakibatkan pasien mengalami keracunan obat
akibat salah minum obat atau meminum obat yang sudah rusak. Keselamatan
pasien merupakan upaya yang harus diutamakan dalam penyediaan pelayanan
kesehatan (Koentjoro, 2010).

Dampak negatif yang ditimbulkan akibat obat yang rusak bukan terhadap
pasien saja, melainkan berdampak juga pada rumah sakit itu sendiri. Terjadinya
kerusakan obat atau obat kadaluarsa dapat menyebabkan kerugian bagi rumah

sakit tersebut, khususnya kerugian pada pendapatan rumah sakit. Kerusakan obat
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dan adannya obat kadaluarsa menyebabkan perputaran obat di gudang berjalan
tidak maksimal. Semua kejadian tersebut bisa diminimalkan dengan pengelolaan
sediaan farmasi yang baik khususnya pada tahap penyimpanan.

Obat merupakan salah satu bagian terpenting dalam proses penyembuhan
penyakit, pemulihan kesehatan dan juga pencegahan terhadap suatu penyakit.
Menurut penelitian sebelumnya pada tahun 2008 di Rumah sakit M.M Dunda
masih di temukan adanya obat yang kadaluarsa yang menyebabkan kerugian
bagi rumah sakit. Obat yang sudah melewati masa kadalursa dapat
membahayakan karena berkurangnya stabilitas obat tersebut dan dapat
mengakibatkan efek toksik (racun). Hal ini dikarenakan kerja obat sudah tidak
optimal dan kecepatan reaksinya telah menurun, sehingga obat yang masuk
kedalam tubuh hanya akan mengendap dan menjadi racun. Sebenarnya obat
yang belum kadaluarsa juga dapat menyebabkan efek buruk yang sama, hal ini
disebabkan karena penyimpanannya yang salah yang menyebabkan zat di dalam
obat tersebut rusak (Tjandra, 2010).

Perubahan obat rusak dan kadaluarsa mengalami perubahan fisik yang
terjadi biasanya seperti terjadi perubahan rasa, warna (timbul noda/bintik), dan
bau. Pada kapsul, sediaan kapsul akan menjadi terbuka, tidak berisi, rusak atau
lengket satu sama lainnya (Kunkun, 2013).

Obat dapat rusak sebelum tanggal kadaluarsa yang ditetapkan oleh pabrik.
Demikian pula obat masih dapat dikomsumsi meski sudah lewat dari tanggal
kadaluarsa. Karena itu kita perlu mengetahui tanda-tanda kadaluarsa obat untuk

menghindari penggunaan obat kadaluarsa. Memperhatikan masa kadaluarsa
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suatu produk obat penting untuk menghindari dikonsumsinya suatu produk yang
sebenarnya sudah tidak layak dikonsumsi (Tjandra, 2010).

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan Februari 2018
didapatkan 96 obat generik sediaan tablet. Hal ini perlu di lakukan melihat
betapa pentingnya proses penyimpanan karena dengan adanya obat yang sering
kadaluarsa, penataan gudang belum memenuhi standar serta kesesuaian antara
kartu stok dan obat keluar akan mempengaruhi proses pengelolaan obat
selanjutnya di rumah sakit. Berdasarkan wuraian tersebut maka peneliti
melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi Penyimpanan Obat Generik
Sediaan Tablet di Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa

Tengah Tahun 2017.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas dalam penyusunan Karya Tulis Ilmiah
ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kesesuaian obat dan kartu stok obat generik sediaan tablet di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM..Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah
Tahun 20177

2. Berapa persentase obat generik sediaan tablet yang kadaluarsa di Rumah
Sakit Jiwa Daerah Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah Tahun

20177
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C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kesesuaian obat dan kartu stok obat generik sediaan tablet di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah
Tahun 2017.
2. Mengetahui persentase obat generik sediaan tablet yang kadaluarsa di
Rumah Sakit Jiwa Daerah Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah

Tahun 2017.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam Karya Tulis [Imiah (KTI) ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat memberikan tata cara atau prosedur penanganan obat
rusak dan obat kadaluarsa obat generik sediaan tablet serta kesesuaian
penanganan obat rusak atau kadaluarsa.

2. Bagi Kesehatan
Merupakan sumbangan pemikiran untuk RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi
Jawa Tengah dalam penanganan obat rusak dan obat kadaluarsa obat generik
sediaan tablet agar memperhatikan tanggal kadaluarsa dan kondisi obat.

3. Bagi Akademik
Manfaat bagi akademik dalam penyusunan KTI ini dapat memberikan ilmu
pengetahuan tentang penanganan obat rusak atau kadaluarsa serta prosedur-

prosedur yang harus ditempuh oleh para mahasiswa.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskritif kualitatif dengan menyajikan data

primer (kuesioner) dan data sekunder (kartu stok).

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian dilaksanakan di RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Provinsi Jawa
Tengah. Waktu penelitian dilakukan sejak bulan Februari 2018 sampai dengan

April 2018.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi dari penelitian ini yaitu semua karyawan Instalasi Farmasi dan kartu
stok obat generik sediaan tablet pada tahun 2017
2. Sampel
Sampel dari penelitian ini yaitu karyawan dan kartu stok obat generik sediaan
tablet pada bulan Januari sampai Desember tahun 2017 sebanyak 96 kartu

stok.

22
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D. Besar Sampel
Besar sampel dalam penelitian ini adalah 96 kartu stok obat generik sediaan
tablet, dengan teknik sampling total sampling. Total sampling adalah semua obat

generik sedian tablet.

E. Kerangka Pikir '
Kesesuaian Kartu Sesuai
Stok Obat
Geneiﬂ;lsetdman Tidak sesuai
Penyimpanan Obat apble

Generik Sediaan
Tablet

Persentase Obat
Generik sediaan
tablet yang
kadaluarsa

Gambar k—xororrgmorrrrr

F. CaraKerja

Data dikumpulkan melalui data primer dan data sekunder.

1. Data primer
Data primer diperoleh melalui kuesioner tentang penyimpanan obat sebagai
perbandingan tentang data sekunder yang di peroleh.

2. Data sekunder
Data sekunder diperoleh dari dokumen kartu stok gudang, laporan bulanan
dan laporan tahunan kaduluarsa.

3. Proses Penelitian
Dalam tahap persiapan ini peneliti menyusun proposal, melaksanakan
seminar proposal dan mengajukan ijin penelitian ke RSJD Dr. RM.

Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah, kemudian membagikan kuesioner.



G.

H.

36

Jalannya Penelitian

<
[ Semua Karyawan Instalasi Farmasi

[ Semua kartu stok obat generik sediaan tablet

[ Kartu stok obat generik sediaan tablet

| J

v
[ Kuesioner drn dokumen ]

Analisa data

Gambar 2. Jalannya Penelitian
Pengolahan data

Data yang di peroleh di tampilkan dalam bentuk tabel kemudian di persentasikan

dan di jelaskan dalam bentuk deskritif kualitatif. Rumus

X= / x 100%
n
Keterangan :

x = hasil persentase

f = frekuensi hasil temuan

n = total seluruh observasi

Hasil akhir dikonsultasikan dalam analisis kualitatif
Kesesuaian obat dikatakan

1. Sesuai apabila nilai x > 50%

2. Tidak sesuai apabila nilai x < 50%



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa
1. Kesesuaian obat dan kartu stok obat generik sediaan tablet di RSJD Dr. RM.
Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah adalah 100% sesuai.
2. Jumlah obat generik sediaan tablet yang kadaluarsa di RSJD Dr. RM.

Soedjarwadi Provinsi Jawa Tengah sebanyak 10,4%.

B. Saran
Sebaiknya dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kepatuhan
dokter dalam menulis resep sesuai dengan formularium dan perencanaan dalam

pengadaan obat sesuai dengan kebutuhan dan memperhatikan kasus yang ada.
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